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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan jiwa berdasarkan umur di 

Kelurahan Samplangan, Gianyar memiliki stigma negatif terhadap Orang 

Dengan Gangguan Jiwa, yaitu sebanyak 18 orang (18,0%) dalam rentang umur 

46-55 tahun.  

2. Stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan jiwa berdasarkan jenis 

kelamin di Kelurahan Samplangan, Gianyar memiliki stigma negatif terhadap 

ODGJ yaitu 29 orang (29,0%) dengan jenis kelamin perempuan.  

3. Stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan jiwa berdasarkan tingkat 

pendidikan di Kelurahan Samplangan, Gianyar memiliki stigma negatif 

terhadap ODGJ yaitu 30 orang (30,0%) dari tingkat pendidikan dasar.  

4. Stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan jiwa berdasarkan 

pekerjaan di Kelurahan Samplangan, Gianyar memiliki stigma negatif terhadap 

ODGJ yaitu 24 orang (24,0%) dari pekerjaan petani.  

5. Stigma Masyarakat terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa di Kelurahan 

Samplangan berada pada kategori negatif yaitu 52 orang (52,0%). 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian diatas, peneliti menyarankan sebagai berikut. 

1. Kelurahan Samplangan 

Dalam penelitian ini, ditemukan masalah sebagian besar subjek penelitian 

memberikan stigma negatif terhadap ODGJ. Maka dari itu diharapkan pihak 

kelurahan dapat bekerja sama dengan Puskesmas terdekat untuk melakukan 

psikoedukasi kepada masyarakat Kelurahan Samplangan untuk menambah 

pengetahuan masyarakat tentang orang dengan gangguan jiwa, serta dapat 

menghilangkan stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan jiwa. 

Sehingga memudahkan ODGJ dalam proses pengobatan dan penyembuhan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Dalam penelitian ini, ditemukan masalah sebagian besar subjek penelitian 

memberikan stigma negatif terhadap ODGJ. Kepada peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini, mengingat penelitian ini hanya 

mendeskripsikan stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan jiwa. 

Pengembangan variabel penelitian sangatlah diharapkan misalnya pengaruh 

psikoedukasi terhadap stigma masyarakat pada orang dengan gangguan jiwa, faktor 

– faktor yang mempengaruhi stigma masyarakat pada orang dengan gangguan jiwa 

dengan menambahkan kriteria inklusi dan eksklusi serta jumlah subjek dan tempat 

penelitian yang berbeda. 

 


